ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Pengembangan Pariwisata
Pantai Gemah dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat™ ini
ditulis oleh Ratna Ayu Susanti, NIM. 126402202147, Program Studi
Ekonomi Syariah, dengan pembimbing Risdiana Himmati, M.Si.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh jumlah kunjungan
wisatawan Pantai Gemah pasca covid-19 tidak mendapati kunjungan
sebanyak sebelum adanya covid-19 yang disebabkan oleh minimnya
atraksi budaya dan kurangnya inovasi serta promosi akibat daya
saing yang lemah. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu
mengembangkan potensi ekonomi pariwisata Pantai Gemah secara
maksimal.

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana pengembangan
pada pariwisata Pantai Gemah? (2) Bagaimana peran pengembangan
pariwisata Pantai Gemah dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan studi kasus. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder
dengan metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan yaitu kondensasi
data, paparan data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Pengecekan
keabsahan temuan menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) Pariwisata
Pantai Gemah mulai dikunjungi wisatawan sejak terbukanya akses
JLS. Sumber daya alam pada Pantai Gemah yang dimanfaatkan
sebagai daya tarik meliputi: a) luas dan panjang pantai
dimanfaatakan untuk jalur wahana ATV dan trail, b) Ombak yang
tenang dan aman dimanfaatkan untuk pengadaan permainan air, c)
hutan pinus digunakan untuk camping ground dan parkir, d) Pantai
Gemah dioptimalkan sebagai venue acara berbagai kegiatan
komunitas di Tulungagung. Pantai Gemah memiliki daya tarik
budaya bernama “Grebek Suro Sedekah Bumi”. (2) Dampak
pariwisata Pantai Gemah terhadap perekonomian menciptakan
lapangan kerja baru, di mana sejumlah 90% masyarakat Desa
Keboireng terlibat dalam kegiatan ekonomi di Pantai Gemabh,
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meningkatkan keterampilan masyarakat, mendorong usaha-usaha
yang berkaitan dengan pariwisata, meningkatkan pendapatan bagi
para pedangang yang dilintasi wisatawan pada jalur pariwisata Pantai
Gemah. Pantai Gemah juga sebagai diversifikasi sumber pendapatan
daerah, di mana pendapatan tertinggi sebesar 1.415.462.819 rupiah
dan target yang tercapai sebesar 117,96 persen. (3) Hambatan yang
dihadapi pariwisata Pantai Gemah yaitu ketidakstabilan pendapatan
akibat kunjungan wisatawan pada destinasi pesaing di JLS.
Disbudpar Kabupaten Tulungagung berupaya dengan meningkatkan
promosi dan pengadaan program peningkatan kapasitas pengelola
daya tarik pariwisata pantai yang ada di Kabupaten Tulungagung,
salah satunya yaitu Pantai Gemah Kabupaten Tulungagung

Kata Kunci: Pariwisata, Potensi Ekonomi, Ekonomi Masyarakat
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ABSTRACT

The thesis by the title " Analysis of Gemah Beach Tourism
Development in Improving the Community Welfare ” was written by
Ratna Ayu Susanti, NIM. 126402202147, Sharia Economics Study
Program, with the supervisor Risdiana Himmati, M.Si..

This research is based on tourist visits to Gemah Beach after
covid-19, which did not find as many visits as before covid-19. This
is due to a lack of cultural appeal and lack of innovation and
promotion due to weak competitiveness. With this research, it is
hoped that it will be able to develop the economic potential of
Gemah Beach tourism to the maximum.

The focus of this research are (1) How is the development of
Gemah Beach tourism? (2) What is the role of Gemah Beach tourism
development in improving the community welfare?

This research uses qualitative research methods with a
qualitative descriptive approach and case studies (field research).
The data used in this research are primary data and secondary data
with data collection methods through observation, interviews and
documentation. The analysis techniques used are data condensation,
data exposure, and drawing conclusions/verification. Checking the
validity of the findings uses triangulation techniques.

The results of this research show that (1) Gemah Beach
tourism is starting to be visited by tourists because of the easy access
via Jalur Lintas Selatan. Natural resources at Gemah Beach which
are used as tourist attractions include: a) The width and length of the
beach are used for ATV and trail rides, b) The calm waves are used
for water sports such as banana boats and tour boats, c) Pine forest
is used for camping ground and parking, d) Gemah Beach is
optimized as a venue for various community activities in
Tulungagung, (e) There is also a cultural attraction at Gemah Beach
which is named “Grebek Suro Sedekah Bumi”. (2) The impact of
Gemah Beach tourism on the economy is that it create new jobs,
where 90% of the Keboireng village community is involved in
economic activities on Gemah Beach, improve community skills,
encourage tourism-related businesses, increase income for traders
passed by tourists on tourism routes. Gemah Beach also becomes a
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diversification of regional income sources, where the highest income
is 1.415.462.819 rupiah and the target achieved is 117,96%. (3) The
obstacles faced by Gemah Beach tourism are income instability
caused by tourist visits. Jalur Lintas Selatan that has penetrated to
Trenggalek district means that tourists have many choices of beach
tourism besides Gemah Beach. Apart from increasing promotion,
The Tulungagung Regency Culture and Tourism Office is making
efforts to have a program to increase the capacity of managers of
coastal tourism attractions in Tulungagung, one of which is Gemah
Beach, Tulungagung Regency.
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